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ABSTRAK 

 

 

MARIA HADIANTI. 2024. Strategi Sustainable Livelihoods Masyarakat sekitar 

Hutan Pemegang Izin Perhutanan Sosial di Kesatuan Pengelolaan Hutan  

Tanah Laut. Tesis. Program Studi Magister Kehutanan Universitas 

Lambung Mangkurat. Dibimbing oleh: Dr. Ir. Hafiziannor, S.Hut., M.P. 

dan Dr. Ir. H. M. Naparin, M.M. 

 

Kata kunci: Sustainable Livelihoods, Pemegang Izin, Perhutanan Sosial 

 

Saat ini dan di masa yang akan datang, kecenderungan terhadap tuntutan 

perubahan peruntukan, fungsi dan penggunaan kawasan hutan untuk keperluan di 

luar fungsi kehutanan akan terus terjadi seiring dengan dinamika pembangunan 

nasional, perubahan sosial, dan kemajuan teknologi. Tujuan penelitian ini adalah 

(1) menganalisis tingkat kehidupan/livelihood masyarakat desa hutan pemegang 

izin Perhutanan Sosial di wilayah pengelolaan Kesatuan Pengelolaan Hutan Tanah 

Laut dan (2) menyusun strategi tingkat kehidupan/livelihood masyarakat Desa 

Hutan  Pemegang izin Perhutanan Sosial di wilayah pengelolaan Kesatuan 

Pengelolaan Hutan Tanah Laut. Penelitian ini menggunakan gabungan metode 

kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif digunakan untuk mengetahui kondisi 

pemegang izin Perhutanan Sosial di Kesatuan Pengelolaan Hutan Tanah Laut dan 

menyusun strategi peningkatan livelihood/kehidupan masyarakat pemegang izin 

Perhutanan Sosial. Metode kuantitatif digunakan untuk menentukan tingkat/ 

sustainable livelihood level masyarakat pemegang izin Perhutanan Sosial di 

Kesatuan Pengelolaan Hutan Tanah Laut dan mementukan prioritas serta bentuk 

strategi peningkatan sustainable livelihood level. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sustainable livelihood level dari Kelompok Tani Hutan Batu Kura berada  

pada sustainable level dengan nilai 50.69, Gabungan Kelompok Tani Hutan 

Sumber Kahuripan pada Sustainable level dengan nilai 63.19, dan Kelompok Tani 

Hutan Gunung Birah pada level very sustainable dengan nilai 82.6. dan Strategi 

peningkatan keberlanjutan sistem penghidupan masyarakat sekitar hutan 

pemegang izin Perhutan Sosial di Kesatuan Pengelolaan Hutan Tanah Laut berada 

pada kuadran I yang berarti strateginya merupakan strategi agresif. Strategi yang 

menjadi prioritas dengan nilai tapisan 15 adalah menjalin hubungan dengan 

pelaku pasar baik lokal, nasional, maupun internasional (ekspor) untuk membuka 

pasar hasil hutan bukan kayu. 
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ABSTRACT 

MARIA HADIANTI. 2024. Sustainable Livelihoods Strategies of Communities 

around the Forest of Social Forestry Permit Holders in the Tanah Laut 

Forest Management Unit. Thesis. Master of Forestry Study Program, 

Lambung Mangkurat University. Supervised by: Dr. Ir. Hafiziannor, 

S.Hut., M.P. and Dr. Ir. H. M. Naparin, M.M. 

 

Keywords: Sustainable Livelihoods, Permit Holders, Social Forestry 

 

Currently and in the future, the tendency towards demands for changes in 

the designation, function and use of forest areas for purposes outside the forestry 

function will continue to occur in line with the dynamics of national development, 

social change, and technological progress. The objectives of this study are (1) to 

analyze the livelihood level of forest village communities holding Social Forestry 

permits in the management area of the Tanah Laut Forest Management Unit and 

(2) to develop a strategy for the livelihood level of forest village communities 

holding Social Forestry permits in the management area of the Tanah Laut Forest 

Management Unit. This research used a combination of qualitative and 

quantitative methods. The qualitative method was used to determine the condition 

of Social Forestry permit holders in the Tanah Laut Forest Management Unit and 

to develop a strategy to improve the livelihoods of Social Forestry permit holders. 

The quantitative method was used to determine the sustainable livelihood level of 

the community of Social Forestry permit holders in the Tanah Laut Forest 

Management Unit and to prioritize and form strategies to improve the sustainable 

livelihood level. The results showed that the sustainable livelihood level of the 

Batu Kura Forest Farmer Group was at the sustainable level with a score of 50.69, 

the Sumber Kahuripan Forest Farmer Group Association at the Sustainable level 

with a score of 63.19, and the Gunung Birah Forest Farmer Group at the very 

sustainable level with a score of 82.6. The strategy to improve the sustainability of 

the livelihood system of forest communities holding Social Forestry permits in the 

Tanah Laut Forest Management Unit is in quadrant I, which means that the 

strategy is an aggressive strategy. The strategy that is prioritized with a sieve 

value of 15 is to establish relationships with market players both locally, 

nationally and internationally (exports) to open markets for non-timber forest 

products. 
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LEMBRINGKASAN 

MARIA HADIANTI. 2024. Strategi Sustainable Livelihoods Masyarakat sekitar 

Hutan Pemegang Izin Perhutanan Sosial di Kesatuan Pengelolaan Hutan Tanah 

Laut. Tesis. Program Studi Magister Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. 

Dibimbing oleh: Dr. Ir. Hafiziannor, S.Hut., M.P. dan Dr. Ir. H. M. Naparin, M.M. 

Kata kunci: Sustainable Livelihoods, Pemegang Izin, Perhutanan Sosial 

Saat ini dan di masa yang akan datang, kecenderungan terhadap tuntutan 

perubahan peruntukan, fungsi dan penggunaan kawasan hutan untuk keperluan di 

luar fungsi kehutanan akan terus terjadi seiring dengan dinamika pembangunan 

nasional, perubahan sosial, dan kemajuan teknologi. Tujuan penelitian ini adalah 

(1) menganalisis tingkat kehidupan/livelihood masyarakat desa hutan pemegang 

izin Perhutanan Sosial di wilayah pengelolaan Kesatuan Pengelolaan Hutan Tanah 

Laut dan (2) menyusun strategi tingkat kehidupan/livelihood masyarakat Desa 

Hutan  Pemegang izin Perhutanan Sosial di wilayah pengelolaan Kesatuan 

Pengelolaan Hutan Tanah Laut.  

Penelitian ini menggunakan gabungan metode kualitatif dan kuantitatif. Metode 

kualitatif digunakan untuk mengetahui kondisi pemegang izin Perhutanan Sosial 

di Kesatuan Pengelolaan Hutan Tanah Laut dan menyusun strategi peningkatan 

livelihood/kehidupan masyarakat pemegang izin Perhutanan Sosial. Metode 

kuantitatif digunakan untuk menentukan tingkat/ sustainable livelihood level 

masyarakat pemegang izin Perhutanan Sosial di Kesatuan Pengelolaan Hutan 

Tanah Laut dan menentukan prioritas serta bentuk strategi peningkatan 

sustainable livelihood level.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sustainable livelihood level dari Kelompok 

Tani Hutan Batu Kura berada  pada sustainable level dengan nilai 50.69, 

Gabungan Kelompok Tani Hutan Sumber Kahuripan pada Sustainable level 

dengan nilai 63.19, dan Kelompok Tani Hutan Gunung Birah pada level very 

sustainable dengan nilai 82.6. dan Strategi peningkatan keberlanjutan sistem 

penghidupan masyarakat sekitar hutan pemegang izin Perhutan Sosial di Kesatuan 

Pengelolaan Hutan Tanah Laut berada pada kuadran I yang berarti strateginya 

merupakan strategi agresif. Strategi yang menjadi prioritas dengan nilai tapisan 15 

adalah menjalin hubungan dengan pelaku pasar baik lokal, nasional, maupun 

internasional (ekspor) untuk membuka pasar hasil hutan bukan kayu 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Level/tingkat keberlanjutan sistem 

penghidupan KTH Batu Kura pada level sustainable dengan nilai 50.69, 

Gapoktanhut Sumber Kahuripan pada level Sustainable dengan nilai 63.19, dan 

KTH Gunung Birah pada level Very Sustainable dengan nilai 82.6 (2) Strategi 

peningkatan keberlanjutan sistem penghidupan masyarakat sekitar hutan 

pemegang izin PS di KPH Tanah Laut berada pada kuadran I yang berarti 

strateginya merupakan strategi agresif. Strategi yang menjadi prioritas dengan 

nilai tapisan 15 adalah menjalin hubungan dengan pelaku pasar baik lokal, 

nasional, dan internasional (ekspor) untuk membuka pasar HHBK. 
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